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SUMMARY 

 

SHERIYANTI EKA AGUSTIN. The Effect of Water Application Period and 

Agricultural Waste Growing Media on Cherry Tomato (Lycopersicon 

cerasiformae) (Supervised by ARJUNA NENI TRIANA and HILDA 

AGUSTINA). 
The objective of this research was to determine the effect of water application 

period and combined agricultural waste and swamp soil growing media on water 

content, water use efficiency, growth, and production of cherry tomato plants 

(Lycopersicon cerasiformae) using drip irrigation system. This research was 

conducted from February until August 2016 at Exprimental site of Agricultural 

Faculty, Sriwijaya University.  

The method used in this study was Randomized Block Design using two factors 

of water application and growing media with three replications. Treatment factor 

consisted of daily water application and discontinuous water application 

(intermittent one day), growing  media was consisted of ultisol, sand and charcoal 

husk; ultisol, sand and empty fruit bunches; ultisol, goat manure and rice husk. The 

Observed Parameter were water content and water use efficiency with indicators of 

temperature, relative humidity, plant height, number of leaves, number of fruits. 

The best cherry tomato water content was found on mixture of ultisol soil, rice 

husk and goat manure growing media. The highest water use efficiency for cherry 

tomato was on A1B3 treatment (every day on mixture of ultisol soil, rice husk and 

goat manure growing media) of 41.19 kg.m-3. Water application period of A1 

(continuous) and A2 (intermittent) and plant media treatment B1 (ultisol soil, sand, 

husk), B2 (ultisol soil, sand, empty fruit bunch) and B3 (ultisol soil, manure goat, 

and rice husk) had significant effect on water content, plant height, and number of 

leaves.  Each treatments had no significant effect on cherry tomato fruit number. 
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RINGKASAN 

 

SHERIYANTI EKA AGUSTIN. Pengaruh Waktu Pemberian Air dengan Berbagai 

Media Tanam terhadap Tanaman Tomat Cherry (Lycopersicon cerasiformae) 

(Dibimbing oleh ARJUNA NENI TRIANA dan HILDA AGUSTINA). 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh waktu pemberian air dan 

media tanam campuran tanah rawa dan limbah pertanian terhadap kadar air, 

efisiensi penggunaan air, pertumbuhan dan produksi tanaman tomat cherry 

(Lycopersicon cerasiformae) dengan sistem irigasi tetes.  Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Februari hingga Agustus 2016 di lahan percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok 

Faktorial (RAKF) dengan dua faktorial yaitu waktu pemberian air dan media tanam 

dengan tiga kali pengulangan.  Faktor perlakuan terdiri dari waktu pemberian air 

yang dilakukan terus menerus (setiap hari) dan terputus-putus (berselang satu hari), 

media tanam terdiri dari tanah tipe ultisol, pasir, arang sekam; tanah tipe ultisol, 

pasir, tandan kosong; tanah tipe ultisol, pupuk kandang kambing, arang sekam.  

Parameter yang diamati kadar air dan efisiensi pemberian air, dengan indikator 

suhu, kelembaban relatif, tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah buah. 

Kadar air terbaik tanaman tomat cherry yaitu pada media tanam campuran tanah 

rawa, arang sekam, dan pupuk kandang dari kotoran kambing. Efisiensi 

penggunaan air tertinggi tanaman tomat cherry yaitu pada perlakuan A1B3 (disiram 

setiap hari dan media tanam campuran tanah rawa, arang sekam, dan pupuk 

kandang dari kotoran kambing) sebesar 41,19 kg/m3.  Waktu pemberian air A1 

(terus menerus) dan A2 (terputus-putus) serta perlakuan media tanam B1 (tanah 

rawa, pasir, arang sekam), B2 (tanah rawa, pasir, tandan kosong) dan B3 (tanah 

rawa, pupuk kandang dari kotoran kambing, arang sekam) berpengaruh nyata 

terhadap kadar air, tinggi tanaman, dan jumlah daun. Sedangkan masing-masing 

perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah buah.   

 

Kata kunci: irigasi tetes, tanah ultisol, media tanam, tomat cherry 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang  

Tomat (Lycopersicon esculentum Mill) merupakan sayuran buah yang 

tergolong tanaman semusim, termasuk ke dalam famili Solanaceae.  Buah tomat  

merupakan sumber vitamin C dan mineral.  Tomat cherry selain dikonsumsi 

sebagai tomat segar dan bumbu masakan, juga dapat diolah lebih lanjut sebagai 

bahan baku industri makanan seperti sari buah dan saus tomat (Wasonowati, 2011). 

Pertumbuhan tanaman tomat cherry dipengaruhi oleh varietas dan 

ketersediaan unsur hara seperti terpenuhinya kebutuhan air bagi tanaman.  Air 

merupakan bahan terbesar penyusun jaringan tanaman.  Kurangnya ketersediaan air 

di Indonesia terjadi karena iklim yang berubah terutama pada musim kemarau,  

untuk mengurangi kekurangan air yang terjadi pada tanaman tomat maka dilakukan 

pemberian air dengan irigasi.  Pemberian air bagi tanaman dapat diberikan dengan 

berbagai metode diantaranya penyiraman langsung, sistem irigasi dan hujan.  Curah 

hujan yang ideal selama pertumbuhan tanaman tomat berkisar antara 750-1.250 mm 

per tahun (Rismunandar, 2001).   

Sistem irigasi yang ada di Indonesia cukup beragam yakni terdiri dari irigasi 

alur, irigasi genangan, irigasi curah, irigasi tetes dan irigasi bawah permukaan.  

Sistem irigasi tetes adalah sebuah sistem yang menggunakan tabung dan drippers 

untuk mengantarkan air pada tekanan rendah langsung ke akar tanaman, hal ini 

untuk mencegah tanaman tergenang air.  Jumlah air untuk masing-masing tanaman 

dapat dikendalikan dengan tepat untuk pertumbuhan maksimum.  Sistem irigasi 

tetes dapat meminimalkan kehilangan air untuk penguapan, limpasan, overspray, 

erosi dan angin.  Menurut Ndrou (2010), sistem irigasi tetes memiliki efisiensi 

hingga 95% dengan sistem ini akan menghemat penggunaan air untuk menyiram 

tanaman.     

Salah satu konsep pertanian yang memanfaatkan lahan sempit dan 

menghasilkan produksi yang optimal serta mutu memuaskan adalah budidaya 

pertanian dengan menggunakan media polybag (Nicholls, 2000).  Media tanam 
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yang sering digunakan dalam budidaya tanaman adalah tanah.  Tanah adalah 

campuran dari bahan padat (organik dan anorganik) dan udara.  Tanah merupakan 

sumber mineral bagi tanaman yang digunakan sebagai media tanam.  Tanaman 

tomat cherry membutuhkan pH tanah sekitar 6-7 untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya (Anonim, 2007), sehingga tanaman tomat tidak bisa tumbuh di 

lahan yang mempunyai pH rendah atau tanah rawa.  Wilayah Sumatera Selatan 

khususnya Indralaya merupakan salah satu wilayah dimana tanah yang terdapat 

pada sepanjang wilayah merupakan tanah yang memiiki pH rendah atau tanah rawa.  

Langkah yang dapat dilakukan agar tidak menggunakan media tanam hanya dengan 

tanah rawa maka dibutuhkan suatu alternatif media tanam lain sebagai pengganti  

media tanam tanah (Septiani, 2012).  Media tanam yang merupakan campuran tanah 

rawa dan limbah pertanian selama ini belum digunakan untuk pertumbuhan tomat 

cherry.  Limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan antara lain adalah tandan 

kosong, arang sekam dan pupuk kandang dari kotoran kambing.  Tandan kosong 

kelapa sawit memiliki kandungan kalium yang tinggi, dapat memperkaya unsur 

hara yang ada di dalam tanah, dan mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah.  Arang sekam memiliki pH 8,5 – 9,0 sehingga sangat baik digunakan 

untuk meningkatkan pH pada tanah asam dan memiliki sifat porositas yang baik 

dan kemampuan menyerap air rendah.  Pupuk kandang dari kotoran kambing 

memiliki kandungan K (kalium) yang tinggi sehingga dapat merangsang 

tumbuhnya buah dan bunga.  Penggunaan irigasi tetes dan media tanam campuran 

dengan polybag bertujuan untuk meningkatkan produktivitas tanaman tomat. 

 

1.2   Tujuan 

 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh waktu pemberian air dan 

media tanam campuran tanah rawa dan limbah pertanian terhadap kadar air, 

efisiensi penggunaan air, pertumbuhan dan produksi tanaman tomat cherry 

(Lycopersicon cerasiformae) dengan sistem irigasi tetes. 
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1.3   Hipotesis 

 Diduga waktu pemberian air dan media tanam campuran tanah rawa dan 

limbah pertanian berpengaruh nyata terhadap kadar air dan pertumbuhan tanaman 

tomat cherry (Lycopersicon cerasiformae). 
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